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1. Pendahuluan 
Perkembangan perbankan syariah saat ini 
menunjukkan nilai yang positif. Dibuktikan dengan 
rata-rata pertumbuhan aset yang mencapai lebih dari 
65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka 
diharapkan peran industri perbankan syariah dalam 
mendukung perekonomian nasional akan semakin 
signifikan (Bank Indonesia, 2014). 
Mengingat pentingnya peranan bank syariah di 
Indonesia, maka perlu ditingkatkan kinerja bank 
syariah agar perbankan dengan prinsip syariah tetap 
sehat dan efisien. Untuk meningkatkan kinerja bank 
syariah dapat dilakukan dengan menganalisa laporan 
keuangan yang diterbitkan, yaitu dengan menganalisa 
tingkat profitabilitas bank syariah. Profitabilitas 
merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara 
efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang 
dihasilkan oleh sutau bank (Anggraeni dan Suardhika, 
2014). 
Kuncuro dan Suhardjono (2002:113) menyatakan 
bahwa tujuan analisis profitabilitas suatu bank adalah 
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang dicapai 
oleh bank yang bersangkutan. Dalam mencapai 
profitabilitas, semua bank tentunya akan menghadapi 
berbagai risiko, sehingga bank wajib menerapkan 
manajemen risiko secara efektif. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas yaitu intellectual capital. Intellectual 
capital didefinisikan sebagai jumlah dari apa yang 
dihasilkan oleh tiga elemen utama organisasi (human 
capital, structural capital, customer capital) yang 
berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi yang 
dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan berupa 
keunggulan bersaing organisasi (Sawarjuwono dan 
Kadir, 2003).  
Intellectual capital dapat dipandang sebagai 
pengetahuan dalam pembentukan kekayaan intelektual 
dan pengalaman yang dapat digunakan untuk 
menciptakan kekayaan (Stewart, 1997). Semakin 
tinggi nilai intellectual capital yang dimiliki oleh 
perusahaan maka semakin tinggi pula kemampuan 
perusahaan untuk mencapai profitabilitas (Maheran 
dan Amin, 2009). 
Profitabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh 
intellectual capital, namun juga terdapat faktor lain 
yaitu biaya intermediasi. Widyastuti dan Anto (2010) 
mendefinisikan biaya intermediasi adalah biaya yang 
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muncul karena kegiatan layanan jasa perbankan. 
Biaya intermediasi terdiri dari biaya tenaga kerja dan 
biaya penyusutan.Semakin tinggi biaya intermediasi 
yang dikeluarkan maka semakin rendah profitabilitas 
yang akan diperoleh. 
Kinerja keuangan perbankan syariah selain diukur 
dengan metode konvensional, juga harus diukur dari 
segi tujuan syariah (maqasid syariah), sehingga dapat 
diketahui apakah kinerja perbankan tersebut atau 
aktifitas muamalah yang dijalankan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah (Abdillah, 2014:2). Ibrahim et 
al., (2003:8) menyajikan sebuah alternatif pengukuran 
kinerja yaitu islamicity performance index. Islamicity 
performance index berkaitan dengan kinerja 
organisasi. Namun pengukuran kinerja hanya didasari 
pada informasi yang tersedia di laporan tahunan. 
Informasi ini mencakup kinerja bagi hasil, kinerja 
zakat, kinerja distribusi yang adil, kesejahteraan 
direksi dan karyawan, investasi halal, investasi non-
halal, pendapatan halal dan pendapatan non-halal. 
 
2. Kerangka Teoritis  dan Pengembangan 
Hipotesis 
2.1 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 
Sesuai dengan Resource Based Theory dimana 
perusahaan yang mampu mengelola intellectual 
capital dengan baik maka perusahaan tersebut akan 
memiliki keunggulan kompetitif serta diyakini mampu 
menciptakan nilai tambahyang berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Intellectual 
capital diakui sebagai aset perusahaan karena mampu 
menghasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja 
keuangan yang superior (Barney, 1991). Pengelolaan 
aset yang baik dapat meningkatkan laba atas sejumlah 
aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan 
ROA. Hal ini berarti bahwa perusahaan tersebut dapat 
menghasilkan pendapatan yang lebih banyak dengan 
aset yang sedikit. 
 
2.2 Pengaruh Biaya Intermediasi Terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 
Biaya intermediasi merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi total biaya keuangan. Ada 
hubungan yang kuat antara biaya intermediasi dengan 
pertumbuhan ekonomi, ketika biaya dana mempunyai 
pengaruh terhadap level investasi, alokasi modal, 
meningkatkan potensi pertumbuhan, dan arah dari 
aktivitas ekonomi. Biaya intermediasi juga 
mempengaruhi profitabilitas dari sektor perbankan 
dan mendukung ekonomi yang nyata, dimana semakin 
tinggi biaya intermediasi yang dikeluarkan dapat 
menurunkan profitabilitas (Widyastuti dan Anto, 
2010). 
 
2.3 Pengaruh Islamicity Performance Index 
Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia 
Islamicity performance index merupakan 
pengukuran kinerja organisasi untuk mengukur kinerja 
lembaga keuangan Islam, dengan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah 
berpengaruh terhadap kesehatan finansial pada 
perbankan syariah di Indonesia.Pengukuran kinerja ini 
berdasarkan informasi tersedia di laporan tahunan, 
yaitu mencakup kinerja bagi hasil, kinerja zakat, 
kinerja distribusi yang adil, kesejahteraan direksi dan 
karyawan, investasi halal dan investasi non-halal, 
pendapatan halal dan pendapatan non-halal (Ibrahim 
et al., 2003). Semakin tinggi islamicity performance 
indexsuatu bank maka semakin tinggi profitabilitas 
yang akan didapatkan oleh bank. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai 
hubungan antara variabel maka skema kerangka 
pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teoritis diatas, maka 
dapat diformulasikan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Intellectual capital, biaya intermediasi, dan 
islamicity performance index secara bersama-
sama berpengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan syariah di Indonesia. 
H2: Intellectual capital berpengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 
H3: Biaya intermediasi berpengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 
H4:  Islamicity performance index berpengaruh 
terhadap profitabilitas perbankan syariah di 
Indonesia. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan 
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Periode 
pengamatan penelitian dilakukan dari tahun 2011-
2014. Perbankan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu atau disebut purposive sampling. Kriteria-
kriteria tersebut: 
 
Tabel 1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
Kriteria Sampel Jumlah Perbankan 
Perbankan syariah di Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia selama tahun 2011-2014. 12 
Perbankan syariah di Indonesia yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara 
berturut-turut selama tahun 2011-2014. 
(1) 
Jumlah sampel perbankan syariah di Indonesia 2011-2014 11 
Jumlah sampel pengamatan selama tahun 2011-2014 (11 perbankan x4 tahun) 44 
 Sumber: Data diolah (2015) 
 
 
3.2 Pengukuran  Variabel 
Pengukuran variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2  
    
 
Tabel 2 
Pengukuran dan Skala Variabel 
Variabel Pengukuran Skala 
Variabel Dependen : 
 Profitabilitas  
Rasio 
Variabel Independen : 
 Intellectual Capital 
IC= VACA+VAHU+STVA Rasio 
 Biaya Intermediasi 
 
Rasio 
 Islamicity performance Index IsPI= PSR+ZPR+EDR+DEWR+IsIVR Rasio 
 
 
3.3 Metode Analisis dan Rancangan Pengujian 
Hipotesis 
Hipotesis diuji dengan menggunakan metode 
analisis statistik deskriptif dan regresi linier berganda, 
sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 
uji multikolieritas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
 
4. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 
4.1 Statistik Deskriptif 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat 
profitabilitas mempunyai nilai minimum sebesar -
0,02, sedangkan untuk nilai maksimumnya sebesar 
0,04. Selanjutnya nilai rata-rata profitabilitas sebesar 
0,0103. Variabel ini memiliki nilai standar deviasi 
0,00979. 
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Tabel 3 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 44 -,02 ,04 ,0103 ,00979 
IC 44 -2,58 5,69 2,3810 1,48443 
BI 44 ,13 ,84 ,5125 ,17592 
IPI 44 1,42 6,11 1,9634 ,70875 
Valid N (listwise) 44     
     Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2016) 
 
 
Pada variabel intellectual capital mempunyai nilai 
minimum sebesar -2,58, sedangkan untuk nilai 
maksimumnya sebesar 5,69. Selanjutnya untuk nilai 
rata-rata intellectual capital sebesar 2,3810. Variabel 
ini memiliki nilai standar deviasi sebesar 1,48433. 
Variabel biaya intermediasi mempunyai nilai 
minimum sebesar 0,13, sedangkan untuk nilai 
maksimumnya sebesar 0,84. Selanjutnya untuk nilai 
rata-rata biaya intermediasi sebesar 0,5125. Variabel 
ini memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,17592. 
Variabel islamicity performance index 
mempunyai nilai minimum sebesar 1,42, sedangkan 
untuk nilai maksimumnya sebesar 6,11. Selanjutnya 
untuk nilai rata-rata islamicity performance index 
sebesar 1,9634. Variabel ini memiliki nilai standar 
deviasi sebesar 0,70875. 
 
4.2 Uji Normalitas Data 
Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4, Besarnya 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) berdistribusi normal 
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 
2006:114). Setelah variabel terdistribusi normal maka 
data tersebut dapat digunakan untuk menguji statistik 
lainnya. 
 
 
 
 
Tabel 4 
Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 44 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,00773158 
Most Extreme Differences 
Absolute ,148 
Positive ,148 
Negative -,069 
Kolmogorov-Smirnov Z ,981 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,291 
a. Test distribution is Normal., b. Calculated from data 
Sumber: Hasil PengolahanSPSS (2016).  
 
 
4.3 Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai 
tolerance variabel secara keseluruhan >0,10 dan nilai 
VIF <10. Hal ini menggmabarkan bahwa penelitian 
ini tidak terdapat multikolinieritas atau tidak terdapat 
korelasi setiap variabel bebas yang digunakan.
 
 
 
 
 
 
 
21 
Bustamam dan Dhenni Aditia/ Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis Vol. 3(1), 2016, pp 17-25 
 
 
Tabel 5 
Uji Multikolinieritas 
 Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) ,003 ,005    
IC ,002 ,001 ,339 ,868 1,152 
BI -,015 ,007 -,264 ,933 1,071 
IPI ,005 ,002 ,333 ,892 1,121 
      Sumber: Hasil PengolahanSPSS (2016). 
 
 
4.4 Uji Heterokedastisitas  
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan sudah terbebas dari 
pelanggaran asumsi klasik. Tingkat signifikansi 
masing-masing variabel diatas 5%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa uji hererokedastisitas dapat 
diterima. 
 
 
 
 
Tabel 6 
Uji Heterokedastisitas  
Coefficients
a
 
 Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) ,008 ,003  2,613 ,013 
IC -,001 ,001 -,233 -1,475 ,148 
BI -,009 ,004 -,302 -1,987 ,054 
IPI ,002 ,001 ,252 1,684 ,100 
a. Dependent Variable: ABS 
 Sumber: Hasil Pengolaha SPSS (2016). 
 
 
4.5 Uji Autokorelasi 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dw 
sebesar 1,931. Nilai ini dibandingkan dengan nilai 
tabel dengan jumlah observasi 44 (n = 11) dan 
variabel independen (k) sebanyak 3, nilai dw berada di 
antara -4 sampai +4 (-4 < 1,931 < +4) yang berarti 
tidak terdapat autokorelasi. 
 
 
 
 
Tabel 7 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
 R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 ,613
a
 ,376 ,329 ,0080163 1,931 
Sumber: Hasil PengolahanSPSS (2016) 
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4.6 Hasil Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan Tabel 8 persamaan regresi yang 
dapat disusun adalah: 
ROA= 0,003+ 0,002IC- 0,015BI+ 0,05IPI + e  
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai 
R square diperoleh  sebesar 0,376 atau sebesar 37,6%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  37,6% 
variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
intellectual capital, biaya intermediasi, dan islamicity 
performance index, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian 
ini. 
 
 
 
 
 
Tabel 8 
Hasil Pengujian Hipotesis  
 Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) ,003 ,005  ,674 ,504 
IC ,002 ,001 ,339 2,532 ,015 
BI -,015 ,007 -,264 -2,041 ,048 
IPI ,005 ,002 ,333 2,517 ,016 
a. Dependent Variable: ROA 
            Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2016) 
 
 
 
 
4.7 Uji Statistik F (f-test) 
Berdasarkan Tabel 9, nilai signifikansi yang 
diperoleh adalah 0,000. Hal ini membuktikan bahwa 
semua variabel bebas, yaituintellectual capital, biaya 
intermediasi, islamicity performance indexsecara 
bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas 
yang memiliki arti bahwa hipotesis pertama (H1) telah 
diterima.
 
 
Tabel 9 
Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 
Regression ,002 3 ,001 8,036 ,000
b
 
Residual ,003 40 ,000   
Total ,004 43    
 Sumber: Hasil PengolahanSPSS (2016) 
 
4.8 Uji Statistik t (t-test) 
Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa: 
Variabel intellectual capital (X1) memiliki nilai 
signifikan 0,015 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa intellectual capital terbukti 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian, 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa intellectual 
capital berpengaruh terhadap profitabilitas dapat 
diterima. 
Variabel biaya intermediasi (X2) memiliki nilai 
signifikan 0,048 lebih besar dari 0,05 atau 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa biaya intermediasi tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa biaya 
intermediasi berpengaruh terhadap profitabilitas 
ditolak. 
Variabel islamicity performance index (X3) 
memiliki nilai signifikan 0,016 lebih kecil dari 0,05 
atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa islamicity 
performance index terbukti berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa islamicity performance index 
berpengaruh terhadap profitabilitas dapat diterima. 
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4.9 Pengaruh Intellectual Capital, Biaya 
Intermediasi, dan Islamicity Performance 
Index terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan hasil pengujia statistik, secara 
bersama-sama variabel intellectual capital, biaya 
intermediasi, dan islamicity performance index 
terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 
Dengan demikian hasil penelitian ini menerima 
hipotesis pertama (H1). Hasil ini menunjukkan bahwa 
modal intelektual yang tinggi oleh suatu perusahaan, 
biaya aktivitas layanan jasa perbankan yang tinggi dan 
pengukuran kinerja islami akan mempengaruhi usaha 
untuk mendapatkan pendapatan yang maksimal. 
 
4.10 Pengaruh Intellectual Capital terhadap 
Profitabilitas 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan uji t 
menunjukkan bahwa variabel intellectual capital 
memiliki tingkat signifikansi 0,015 atau 1,5% yang 
berada di bawah tingkat signifikansi yang diinginkan 
yaitu sebesar 0,05 atau 5% agar diterimanya hipotesis 
penelitian. Nilai ini menunjukkan bahwa intellectual 
capital berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan 
syariah di Indonesia. Dengan demikian hasil 
penelitian ini menerima hipotesis kedua (H2). 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terjadi 
pengaruh antara intellectual capital terhadap 
profitabilitas. Adanya pengaruh intellectual capital 
menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi nilai 
intellectual capital suatu bank, maka semakin tinggi 
pula profitabilitas yang akan diperoleh. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Maisaroh (2015) pada perbankan 
syariah yang menemukan bahwa intellectual capital 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
4.11 Pengaruh Biaya Intermediasi terhadap 
Profitabilitas 
Tingkat signifikansi variabel biaya intermediasi 
sebesar 0,048 atau 4,8% yang berada di bawah tingkat 
signifikansi yang diinginkan yaitu sebesar 0,05 atau 
5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa biaya 
intermediasi berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Dengan demikian hasil penelitian ini menerima 
hipotesis ketiga (H3). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Widyastuti dan Anto (2010) menemukan bahwa biaya 
intermediasi berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
4.12 Pengaruh Islamicity Performance Index 
terhadap Profitabilitas 
Variabel islamicity performance index 
menunjukkan tingkat signifikansi 0,016 atau 1,6% 
yang berada di bawah tingkat signifikansi yang  
diinginkan yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa islamicity performance index 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah 
di Indonesia. Dengan demikian hasil penelitian ini 
menerima hipotesis keempat (H4). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Maisaroh 
(2015) pada perbankan syariah yang menemukan 
bahwa islamicity performance index berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
 
5. Kesimpulan. Keterbatasan dan Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 
yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Untuk tahun pengamatan selama 2011-2014, 
intellectual capital, biaya intermediasi, dan 
islamicity performance index secara bersama-
sama menunjukkan hubungan yang saling 
berpengaruh (simultan) terhadap profitabilitas 
perbankan syariah di Indonesia. 
2. Variabel intellectual capital berpengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 
2011-2014. 
3. Variabel biaya intemediasi berpengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 
2011-2014. 
4. Variabel islamicity performance index 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan 
syariah di Indonesia 2011-2014. 
 
Berdasarkan hasil, pembahasan, kesimpulan 
dan keterbatasan pada penelitian ini, maka ada 
beberapa saran yang dapat diberikan agar penelitian 
selanjutnya memperoleh hasil yang lebih baik, yaitu: 
1) Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk 
menambahkan variabel-variabel lain seperti 
variabel non keuangan yang mempengaruhi 
profitabilitas. 
2) Peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas objek 
penelitian seperti Unit Usaha Syariah (UUS) atau 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 
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